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Konflik peran gender merupakan konflik yang umumnya 
terjadi dalam diri laki-laki ketika tidak dapat memenuhi atau 
menjalankan tuntutan peran gendernya sesuai dengan yang 
diharapkan oleh keluarga, budaya maupun lingkungan masyarakat 
GLPDQD� PHUHND� EHUDGD� �2·Neil, 2015). Konsep mengenai konflik 
peran gender pada laki-laki mulai muncul pada akhir tahun 1970-
an. Sebelum itu fokus penelitian mengenai gender lebih banyak 
pada perempuan dan sangat sedikit pada laki-laki. Pergerakan 
kaum perempuan pada tahun 1970an atau yang dikenal sebagai 
emansipasi perempuan menjadi dasar dari semakin bertambahnya 
kepedulian akan kaum perempuan sehingga laki-laki seolah 
PHQMDGL�WHUDEDLNDQ��2·1HLO������E��� 

2·1HLO������E��PHQJDWDNDQ�EDKZD�DNKLU�WDKXQ������KLQJJD�

awal 1980an merupakan masa dimana kaum laki-laki mulai 
menyadari bahwa mereka merupakan korban dari sosialisasi peran 
gender yang terbatas dan seksisme dalam kehidupan mereka. Para 
ahli perilaku secara umum menyatakan bahwa konflik peran 
gender memiliki sumber yang sama dengan konflik peran yakni 
adanya perbedaan antara proses sosialisasi peran yang diharapkan 
pada individu dengan peran yang dijalankan oleh individu tersebut 
(Chusmir & Koberg, 1986). Hal ini juga sesuai dengan apa yang 
GLXQJNDSNDQ�ROHK�2·1HLO��������EDKZD�NRQIOLN�SHUDQ�JHQGHU�WHUMDGL�

akibat sosialisasi peran gender yang kaku dan terbatas, sehingga 
ketika seseorang menjalankan peran yang tidak diharapkan oleh 
keluarga atau lingkungan akan menimbulkan konflik dalam diri 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Peran Gender 

Sejak dulu, istilah mengenai sex atau jenis kelamin dan 
gender cenderung membingungkan dalam penggunaannya. 
Secara keseluruhan, istilah sex atau jenis kelamin dipandang 
sebagai aspek biologis dari seseorang dimana didalamnya 
termasuk karakteristik yang membedakan laki-laki dan 
perempuan berdasarkan kromosom, anatomi, reproduksi, 
hormon dan karakteristik fisiologisnya. Sedangkan gender 
melibatkan aspek sosial, budaya, dan psikologis yang berkaitan 
dengan laki-laki dan perempuan melalui konteks sosial tertentu. 
Apa yang disebutkan oleh masyarakat sebagai maskulin dan 
feminin merupakan komponen dari gender. Sedangkan peran 
gender didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang 
diharapkan oleh masyarakat yang berhubungan dengan jenis 
kelaminnya (Lindsey, 2016). Ini mencakup hak dan tanggung 
jawab yang normatif untuk jenis kelamin dalam suatu 
masyarakat tertentu. 

Peran gender atau peran jenis kelamin adalah dukungan 
seseorang terhadap karakteristik pribadi, pekerjaan dan perilaku 
yang dianggap sesuai bagi perempuan dan laki-laki dalam 
budaya tertentu. Hal ini sesuai dengan pemikiran Fowlkes 
(dalam Debiaggi, 2002), bahwa konsep peran memungkinkan 
kita untuk melihat hubungan antara individu, tatanan sosial dan 
budaya. Williams & Best (dalam Brannon, 1996) mengatakan 
bahwa peran gender meupakan sekumpulan aktivitas-aktivitas 

KONFLIK PERAN 
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A. Pengertian Ideologi Maskulin 

Ideologi maskulin (masculine ideology) diusulkan oleh 
Thompson dan Pleck (1995) sebagai istilah untuk 
menggambarkan sikap laki-laki terhadap peran yang 
diharapkan dari mereka, dan apa yang mereka harus dan tidak 
harus dilakukan. Atau dengan kata lain ideologi maskulin 
adalah keyakinan tentang pentingnya laki-laki mengikuti 
standar budaya yang ditetapkan untuk perilaku laki-laki.  

Ideologi maskulin mengacu pada "keyakinan tentang 
pentingnya laki-laki untuk berperilaku mengikuti standar yang 
ditetapkan secara budaya" (Pleck, 1995). Ideologi maskulin 
mengandung "dukungan dan internalisasi dari sistem 
kepercayaan terhadap budaya tentang maskulinas dan gender 
laki-laki, yang berakar dalam relasi struktural antar jenis 
kelamin" (Pleck, 1995). Selanjutnya, internalisasi ideologi 
maskulin yang kaku dapat menghasilkan ditorsi skema peran 
jender (Mahalik, 1999a, 2001a; O'Neil & Nadeau, 1999) dan pola 
konflik peran gender yang berpotensi merusak bagi laki-laki dan 
orang lain.  

Ideologi maskulin didefinisikan sebagai "tingkat 
dukungan dan internalisasi sistem kepercayaan budaya tentang 
maskulinitas dan peran jender maskulin seorang individu" 
(Good et al., 1994). Ideologi maskulin berkembang dalam 
seluruh rentang kehidupan seseorang. Anak-anak yang 
memasuki masa dewasa, umumnya akan menginternalisasi 

IDEOLOGI 

MASKULIN 
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A. Pengertian Orientasi Peran Gender 

Gender merupakan topik yang selalu menarik untuk 
dibahas. Banyak sekali permasalahan dan hal-hal yang terjadi 
dimasyarakat yang muncul akibat gender. Apabila berbicara 
mengenai gender, maka hal yang langsung terlintas dalam 
pikiran banyak orang adalah berkaitan dengan perempuan. 
Namun seiring dengan perkembangan jaman, bukan hanya 
perempuan yang memiliki keterkaitan dengan gender, namun 
laki-laki pun terlibat didalamnya. Hal tersebut umumnya tidak 
terlepas dari tuntutan peran gender yang umumnya ada di 
masyarakat. Sosialisasi pean gender yang sejak kecil terus 
ditanamkan kepada individu, khususnya laki-laki ikut 
mempengaruhi cara pandang dan orientasi peran gender yang 
ia miliki. 

Menurut Tang & Tang (2001) orientasi peran gender 
adalah kepemilikan seseorang atas sifat-sifat kepribadian 
stereotip maskulin dan feminin yang diharapkan masyarakat. 
Sementara Raguz (1991) menyatakan bahwa orientasi peran 
gender adalah persepsi seseorang tentang maskulinitas dan 
femininitas dalam dirinya. Orientasi peran gender oleh Fortin 
(2005) juga didefinisikan sebagai keyakinan individu mengenai 
peran yang tepat yang harus dilakukan oleh laki-laki maupun 
perempuan di tempat kerja dan di rumah.  

  

ORIENTASI PERAN 

GENDER 
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A. Pengertian Harga Diri 

Dalam kesehariannya, individu umumnya akan bertindak 
atau berperilaku sesuai dengan harga diri yang dimilikinya. 
Individu yang umumnya memiliki harga diri yang positif 
cenderung tidak mengalami kendala dalam menjalin relasi 
dengan orang lain. Hal ini dikarenakan tidak ada beban atau 
perasaan tidak berharga dalam dirinya yang menyebabkan 
kendala untuk berperilaku. Menurut (Santrock, 2012) harga diri 
adalah perbandingan antara ideal-self dengan real-self. Dimana 
ideal self dalam hal ini adalah diri ideal yang diharapkan oleh 
individu untuk dimiliki, sedangkan real self adalah diri 
sebenarnya yang saat ini dimiliki. Individu yang memiliki ideal 

self yang cenderung lebih tinggi daripada real self umumnya 
cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah.  

Sedangkan menurut Rosenberg (1965) harga diri adalah 
sikap yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri, baik 
positif maupun negatif. Coopersmith (1967) mengatakan bahwa 
harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadap dirinya 
sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. 
Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau 
penolakan dan menunjukkan seberapa besar individu percaya 
bahwa dirinya mampu, berarti, berhasil, berharga menurut 
standart dan nilai pribadinya. Harga diri adalah gagasan 
mengenai diri secara global yang mengacu pada keseluruhan 
evaluasi diri sebagai individu, atau bagaimana orang merasakan 

HARGA DIRI 
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A. Pengertian Penyesuaian Perkawinan 

Dalam menapaki jenjang perkawinan banyak hal yang 
harus dilakukan oleh setiap pasangan dan salah satunya adalah 
menyesuaikan diri dalam perkawinan (marital adjustment). Hal 
ini perlu untuk dilakukan mengingat ketika dua individu 
bersatu dalam ikatan perkawinan, maka banyak nilai-nilai 
maupun sikap yang ada dan berakar dalam diri masing-masing 
individu yang tentu saja berbeda. Perbedaan-perbedaan tersebut 
tentu saja butuh untuk diminimalkan agar kelak tidak 
menimbulkan konflik berkepanjangan. Salah satu cara untuk 
meminimalkan konflik tersebut adalah melakukan penyesuaian 
dalam perkawinan. Menurut Hurlock (1991) penyesuaian 
perkawinan adalah proses adaptasi antara suami dan istri, 
dimana suami dan istri tersebut dapat mencegah dan 
menyelesaikan konflik melalui proses penyesuaian diri.  

Penyesuaian dalam perkawinan menurut Locke & 
Williamson (1958) dapat didefinisikan sebagai proses 
pengadopsian antara suami dan istri ketitik di mana ada 
persahabatan dan kesepakatan mengenai nilai-nilai dasar, kasih 
sayang, keintiman, akomodasi, euforia dan berbagai faktor 
tertentu yang tidak dikenal. Menurut Fincham & Rogge (2010), 
penyesuaian perkawinan adalah persepsi mengenai pertukaran 
positif dan negatif atau interaksi yang dirasakan pasangan 
tentang kualitas hubungan yang ada.  

PENYESUAIAN 

PERKAWINAN 
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Sejak kecil setiap individu baik laki-laki maupun perempuan 
telah diperkenalkan oleh keluarga maupun lingkungannya hal-hal 
yang berkaitan dengan gendernya. Permainan apa yang sesuai 
untuk dimainkan, pakaian seperti apa yang sesuai untuk 
digunakan, sikap seperti apa yang sebaiknya dimiliki adalah hal-hal 
kecil dari sosialisasi peran gender yang dilakukan oleh lingkungan 
terhadap individu. Tanpa disadari, sosialisasi yang dilakukan oleh 
lingkungan membentuk individu sedemikian rupa sehingga hal-hal 
tersebut secara otomatis dilakukan oleh individu hingga beranjak 
dewasa. 

Sosialisasi peran gender yang dilakukan secara terus 
menerus dan kaku pada kenyataannya memiliki efek negatif bagi 
individu, khususnya laki-laki. Sosialisasi yang cenderung kaku 
tersebut membentuk paham atau kepercayaan dalam diri laki-laki 
mengenai pentingnya mengikuti standar budaya perilaku yang 
telah ditetapkan bagi laki-laki (Pleck, 1995). Paham atau 
kepercayaan pada peran gender laki-laki tersebut dikenal dengan 
istilah ideologi maskulin. Ideologi maskulin adalah cara utama bagi 
laki-laki (muda maupun dewasa) untuk hidup sesuai dengan nilai-
nilai seksis dan patriarki yang memiliki konsekuensi negatif pada 
diri individu khususnya apabila ia tidak dapat memenuhi harapan 
peran maskulinnya. 

Kesulitan laki-laki untuk memenuhi harapan peran 
maskulinnya umumnya terjadi ketika mereka berada pada masa 
transisi yang menuntut untuk melakukan peran-peran yang 

PENUTUP 
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